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Abstract: The purpose of this community service activity is to improve the
quality of jamu gendong products at the home industry of jamu gendong in
Karangrejo village, Magetan Regency. The method of service is carried out by
training, including procedures for pre-survey activities, surveys, socialization,
training, and evaluation. The target of the service activity is the women of the
jamu gendong group. The evaluation results showed an increase in participant
understanding of 56% about the technique of selecting rhizomes for herbal
medicine, an increase in participant understanding of 44% about equipment
selection techniques for herbal medicine, an increase in participant
understanding of 72% about the hygienic process of making herbal medicine, an
increase in participant understanding of 66% about the hygienic packaging
process of herbal medicine. The results of monitoring and evaluation showed
that 100% of participants were satisfied in participating in the activities, 100%
of participants took an active role in participating in the training, 100% of
participants were enthusiastic in participating in the activities.
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Abstrak: Tujuan kegiatan pengbdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan mutu produk jamu gendong pada home industry jamu gendong di
desa Karangrejo Kabupaten Magetan. Metode pengabdian dilakukan dengan
pelatihan, meliputi prosedur kegiatan pra survey, survey, sosialisasi, pelatihan,
dan evaluasi. Sasaran kegiatan pengabdian adalah ibu-ibu kelompok jamu
gendong. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
sebesar 56% tentang teknik pemilihan rimpang untuk jamu,  peningkatan
pemahaman peserta sebesar 44% tentang teknik pemilihan peralatan untuk
pembuatan jamu, peningkatan pemahaman peserta sebesar 72% tentang proses
pembuatan jamu yang higienis, peningkatan pemahaman peserta sebesar 66%
tentang proses pengemasan jamu yang higienis. Hasil monitoring dan evaluasi
menunjukkan bahwa 100% peserta puas dalam mengikuti kegiatan, 100%
peserta berperan aktif dalam mengikuti pelatihan, 100% peserta antusias dalam
mengikuti kegiatan.
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Pendahuluan
Jamu merupakan warisan nenek moyang bangsa Indonesia, yang telah menjadi bagian

budaya dan kekayaan alam Indonesia. Upaya meningkatkan kesehatan sampai saat ini masih
banyak menggunakan jamu, yang dikonsumsi secara mandiri oleh masyarakat untuk
mengobati maupun menjaga kesehatan (Handayani, & Kristiana, 2011; Kusumo dkk., 2020).
Masyarakat mempunyai kebiasaan mengkonsumsi jamu sejak jaman dulu sekitar sebanyak
70%-80% masyarakat memanfaatkan jamu sebagai obat tradisional (Prastiwi, 2018).
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Masyarakat terbiasa membuat ramuan dari berbagai macam tumbuhan yang dikonsumsi
secara turun temurun (Prasanti, 2018; Harefa, 2020). Jamu digunakan untuk kecantikan,
kebugaran, dan menjaga kesehatan tubuh. Jamu dapat juga digunakan untuk menjaga daya
tahan tubuh (Kusumo dkk., 2020; Pertiwi dkk., 2020; Sutana, & Dwipayana, 2020; Sugiarto
dkk., 2021).

Masyarakat mengonsumsi jamu dengan cara membuat ramuan secara mandiri maupun
membeli dari penjual jamu. Penjual jamu seringkali disebut sebagai penjual jamu gendong,
yang membuat kemasan jamu secara tradisonal (Safitri dkk., 2017; Rosidah dkk., 2018;
Muliasari dkk., 2019). Kemasan jamu gendong biasanya menggunakan botol, kemudian
dipasarkan dengan cara berkeliling. Salah satu pusat produksi jamu gendong yaitu Desa
Karangrejo Kabupaten Magetan.

Jamu produksi dari desa Karangrejo sudah terkenal sampai ke luar kota dan provinsi
(Ardiana & Cendriono, 2017). Desa Karangrejo terletak di selatan desa Belotan dan
dikelilingi oleh Sungai Gandong. Banyak ibu di desa Karangrejo yang berprofesi sebagai
penjual jamu gendong yang dijajakan keliling dari desa ke desa. Penjaja jamu gendong dari
Desa Karangrejo Kabupaten Magetan adalah ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok jamu
gendong berusia 40-60 tahun, berjumlah sekitar 60 orang.

Proses pembuatan jamu biasanya dilakukan oleh ibu-ibu penjual jamu gendong,
dilakukan secara mandiri mulai dari mengadakan bahan baku, meracik dan memasarkan
jamu. Ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok jamu gendong secara mandiri melakukan
pekerjaannya mulai dari memilih rimpang, merebus, menumbuk/menghaluskan, mengemas,
dan memasarkannya. Ibu-ibu kelompok jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan
merupakan pengusaha sekaligus pekerja dan penjual jamu gendong. Semua proses produksi
dan pemasaran jamu gendong dilakukan secara mandiri.

Berdasarkan hasil observasi, permintaan jamu gendong pada masa pandemi Covid-19
mengalami peningkatan. Banyak permintaan jamu oleh masyarakat, dengan alasan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh. Jamu gendong yang diproduksi merupakan jamu olahan
segar, dalam bentuk cair yang dikemas dalam botol. Jenis jamu gendong yang diproduksi
berupa jamu kunyit asam, beras kencur, dan jamu pahitan/cabe puyang. Meskipun demikian,
ada beberapa permasalahan yang dihadapi para penjual jamu gendong Desa Karangrejo
Kabupaten Magetan. Permasalahan yang dihadapi adalah, keluhan konsumen karena
penurunan kualitas rasa jamu dan tidak bertahan lama. Temuan yang ada di home industry
jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan adalah produktivitas yang tetap dan
monoton, dan masih belum sebanding dengan permintaan pasar. Para penjual jamu gendong
setiap hari memproduksi jamu gendong dalam skala kecil, karena para penjual jamu
berpedoman bahwa penjualan cukup hanya dilakukan dalam sehari. Penjualan dilakukan
mulai pukul 06.00 dengan menjajakan dagangannya hingga pukul 11.00. Singkatnya waktu
penjualan jamu gendong, karena masa simpan jamu bentuk cair sangat singkat, tidak dapat
bertahan dalam waktu lama, dengan cepat basi dan berubah rasa.

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan mutu produk jamu gendong dengan
memberikan pemahaman proses pembuatan jamu secara higienis kepada para penjual jamu
gendong di home industri jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan melalui
pelatihan. Adanya pengabdian ini, diharapkan para penjual jamu gendong di home industry
jamu gendong dapat memproduksi jamu dengan menerapkan proses pembuatan jamu sesuai
dengan standar kesehatan. Hal ini dapat meningkatkan penyediaan jamu sebagai minuman
sehat dan berkhasiat di masa pandemi Covid-19.
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Metode Pengabdian
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Karangrejo Kabupaten Magetan pada

home industry jamu gendong, mulai bulan Maret s/d Juni 2021. Metode pelaksanaan kegiatan
ini yakni pelatihan, dengan prosedur pra survey, survey, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi.
Adapun penjelasan prosedurnya adalah sebagai berikut:

1) Pra Survey
Tahap pra survey dilakukan beberapa kali dengan teknik wawancara kepada kepala
desa, dan perangkat desa lain serta kelompok jamu gendong. Tujuan pra survey untuk
menggali informasi terkait pengetahuan, pemahaman dan konsep mengenai jamu
gendong yang selama ini telah dilakukan oleh ibu-ibu kelompok jamu gendong serta
kendala-kendala yang dihadapi. Hasil diskusi yang diperoleh akan diterjemahkan dalam
bentuk kuisioner yang dipergunakan mendukung kegiatan survey.

2) Survey
Tahap survey dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi. Wawancara dan
observasi dilakukan kepada kelompok jamu gendong. Teknik wawancara menggunakan
beberapa indikator. Adapun beberapa indikator pertanyaan meliputi: 1) Bagaimana
teknik pembuatan jamu gendong yang selama ini dilakukan? 2) Bagaimanakah cara
memperoleh rimpang untuk pembuatan jamu? 3) Berapa banyak produksi jamu setiap
harinya? 4) Bagaimanakah proses menghaluskan rimpang yang selama ini dilakukan?
5) Bagaimanakah teknik perebusan rimpang yang selama ini dilakukan? 6)
Bagaimanakah pemasaran jamu gendong selama ini dilakukan?

3) Sosialisasi/Penyuluhan
Tahap sosialisasi/penyuluhan dilakukan menggunakan teknik ceramah dan diskusi
informasi, dengan peserta kelompok jamu gendong. Tahap sosialisasi/penyuluhan
dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai teknik pembuatan jamu gendong
yang higienis dan berkualitas.

4) Pelatihan
Tahap pelatihan yang dilakukan dengan praktek pembuatan jamu yang berkualitas,
mulai dari teknik pemilihan bahan baku, teknik pemilihan peralatan, teknik perebusan
dan penghalusan/pemerasan. Peserta melakukan praktek secara langsung dengan
pendampingan.

5) Evaluasi
Kegiatan evalusi dilakukan setelah keseluruhan metode dilakukan, hal ini untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan
indikator ketercapaian program sebelum dan setelah dilakukan pelatihan peningkatan
mutu produk jamu gendong. Instrumen evaluasi menggunakan angket dan dianalisis
secara deskriptif.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan

mutu produk jamu pada kelompok jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan.
Hasil yang diperoleh dari masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut.

1) Hasil Kegiatan Pengabdian pada Tahap Pra Survey
Tahap pra survey dilakukan dengan teknik wawancara dengan kepala desa,

dan perangkat desa lain serta kelompok jamu gendong (Gambar 1). Pada saat
wawancara kepada kepala desa ada beberapa temuan yang disampaikan, yaitu: 1)
Industri jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan sudah dilakukan puluhan



Jurnal Pengabdian UNDIKMA:
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
Email: pengabdian@undikma.ac.id

Vol. 2, No. 2 (November 2021)
E-ISSN : 2722-5097
Pg   : 142-149

Jurnal Pengabdian UNDIKMA Vol. 2. No. 2 (November 2021) Copyright © 2021, Primiani, C., et al. 145

tahun, dan produk jamu sudah dikenal luas ke luar desa bahkan ke kabupaten lain.
Teknik pembuatan jamu gendong dilakukan secara tradisional (ditumbuk dan
direbus), produk jamu cair kemasan botol, 2) Pemasaran jamu gendong dilakukan
secara manual, dengan wilayah pemasaran di luar desa dan sebagian dibawa ke luar
wilayah Kabupaten Magetan, menggunakan sepeda/sepeda motor, 3) Jumlah produksi
jamu gendong dengan kapasitas terbatas, yang diproduksi mulai pukul 06.00
selanjutnya dipasarkan, dan selesai memasarkan sekitar pukul 11.00, 4) Kelebihan
produksi jamu gendong terutama pada masa pandemi Covid-19 adalah bertambahnya
permintaan pasar dan konsumen menyukai rasa jamu sangat kental, 5) Kelemahan
produksi jamu gendong adalah kurang dapatnya memenuhi kebutuhan pasar, karena
jamu gendong tidak bertahan lama/tidak awet.

Gambar 1. Kegiatan Observasi dan Wawancara kepada Salah Satu
Penjual Jamu Gendong

2) Hasil Kegiatan Pengabdian pada Tahap Survey
Kegiatan survey/observasi dilakukan melalui pemantauan langsung di lokasi

Desa Karangrejo Kabupaten Magetan. Observasi dilakukan kepada para penjual jamu
gendong, dengan beberapa temuan yaitu: 1) Pembuatan jamu gendong dilakukan
dengan teknik tradisional yaitu dengan cara ditumbuk dan proses perebusan dilakukan
dalam panci aluminium. Ibu-ibu pembuat jamu gendong tidak mengetahui
teknik/proses pembuatan jamu gendong secara higienis, 2) Produk jamu gendong
berupa jamu kemasan dalam botol yang tidak bisa bertahan lama, 3) Pengemasan dan
pemasaran dilakukan menggunakan menggunakan botol bekas air mineral, 4)
Produksi yang dilakukan dalam sehari sekitar 10-15 botol, 5) Pemasaran dilakukan
secara mandiri dengan jangkauan terbatas.

3) Hasil Kegiatan Pengabdian pada Tahap Sosialisasi/Penyuluhan
Kegiatan sosialisasi/penyuluhan dilakukan dengan peserta kelompok jamu

gendong. Kegiatan sosialisasi/penyuluhan dilakukan dengan memberi motivasi
kepada ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok jamu gendong untuk terus
memproduksi jamu gendong yang lebih sehat dan inovatif. Teknik
sosialisasi/penyuluhan dengan ceramah dan diskusi informasi.

Materi sosialisasi/penyuluhan mengenai teknik pembuatan jamu gendong
secara higienis. Peserta diberikan penjelasan mengenai teknik pemilihan rimpang
yang baik untuk jamu, teknik pengolahan rimpang dengan perebusan secara higienis,
dan teknik sterilisasi botol kemasan secara sederhana.  Peserta sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan. Peserta banyak mengajukan berbagai pertanyaan dan
diskusi. Jumlah peserta yang hadir adalah 10 orang sesuai dengan rencana sebagai
perwakilan kelompok jamu gendong. Kegiatan ceramah dan diskusi dapat berjalan
dengan baik.
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Materi penyuluhan disampaikan secara terstruktur, dengan media LCD
sehingga peserta dapat memahami materi dengan baik. Materi juga diberikan dalam
bentuk leaflet, sehingga mudah dipahami oleh peserta. Materi penyuluhan bertujuan
memberikan pemahaman kepada kelompok jamu gendong bahwa jamu merupakan
herbal medicine yang perlu pengolahan secara baik dan benar, sehingga aman,
bermutu dan bermanfaat bagi kesehatan. Mutu/kualitas jamu supaya layak dikonsumsi
dengan persyaratan tidak tercemar baik secara fisik, kimia, dan mikrobiologi. Jamu
yang berkualitas juga memiliki ciri tidak rusak, artinya jamu yang diolah tidak
mengalami perubahan warna, rasa dan bau.

Kegiatan sosialisasi/penyuluhan juga dihadiri oleh kepala desa, yang
memberikan motivasi kepada peserta untuk meningkatkan produktivitas jamu
gendong yang berkualitas. Kepala desa sangat memberikan dukungan dan perhatian
pada kegiatan ini, dengan memberikan ide-ide inovatif untuk pengembangan jamu
gendong, serta menyediakan lahan untuk penanaman bibit rimpang.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi/Penyuluhan Pembuatan Jamu Gendong yang Higienis.
Kepala Desa Karangrejo Memberikan Perhatian kepada Kelompok

Jamu Gendong
4. Hasil Kegiatan Pengabdian pada Tahap Pelatihan

Tahap kegiatan pelatihan dilakukan dengan praktek secara langsung
pembuatan jamu yang higienis dan berkualitas. Pelatihan dimulai dari a) Teknik
pemilihan bahan baku/pemilihan rimpang yang baik,  b) Teknik pemilihan peralatan,
c) Teknik menghaluskan rimpang dengan menumbuk/memblender, d) Teknik
perebusan, e) Teknik sterilisasi botol secara sederhana, dan f) Teknik pengemasan
ke dalam botol. Peserta pelatihan mengikuti serangkaian kegiatan dengan antusias
dan penuh perhatian

Pelatihan dilakukan dengan praktek secara langsung, dimulai dengan pelatihan
materi pertama pemilihan rimpang. Teknik pemilihan rimpang untuk jamu adalah
rimpang yang telah tua, tidak busuk, tidak bertunas, kulit rimpang tampak halus,
tidak kisut, mengkilat, penampang melintang berwarna cerah, dan bebas hama.
Rimpang yang telah dipilih dengan baik, selanjutnya dikupas dan dicuci bersih di
bawah air mengalir.

Pelatihan dilanjutkan pada materi kedua yaitu teknik pemilihan peralatan yang
digunakan untuk merebus dan menghaluskan rimpang. Peralatan yang digunakan
adalah peralatan yang aman bagi kesehatan (food grade). Panci yang digunakan
untuk proses perebusan adalah panci berbahan enamel, tanah liat, atau stainless
steel, bukan panci aluminium. Peralatan lain yang digunakan berupa botol yang
terbuat dari kaca, bukan menggunakan botol bekas air mineral.
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Pelatihan materi ketiga adalah teknik menghaluskan rimpang dengan
menumbuk/memblender. Teknik menumbuk rimpang dapat dilakukan dengan
lumpang yang bersih, khusus untuk menumbuk rimpang dan tidak bercampur
dengan lumpang lain. Teknik menghaluskan rimpang juga dapat dilakukan dengan
menggunakan blender. Blender yang digunakan adalah blender bersih dan khusus
digunakan untuk memblender rimpang, tidak bercampur dengan bahan lain.

Pelatihan materi keempat adalah teknik pengemasan ke dalam botol. Botol
yang digunakan untuk pengemasan jamu adalah botol yang terbuat dari kaca, bukan
botol plastik. Botol-botol kemasan yang digunakan adalah botol kaca higienis, oleh
karena itu botol kaca perlu dilakukan sterilisasi. Kegiatan pelatihan sterilisasi botol
kaca secara sederhana, dilakukan oleh kelompok jamu gendong, dengan
memanaskan pada suhu 100 oC botol kaca dalam panci.

Pelatihan materi kelima adalah teknik pengemasan ke dalam botol.
Pengemasan jamu ke dalam botol merupakan rangkaian proses pembuatan jamu
gendong, sehingga jamu siap dipasarkan dalam kondisi segar. Pengemasan perlu
dilakukan untuk memberikan identitas terhadap jamu dalam botol, serta identitas
produksi.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Jamu Gendong yang Higienis dan
Pengemasan Produk

5. Evaluasi
Kegiatan evaluasi merupakan rangkaian proses kegiatan setelah kegiatan

pelatihan dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
proses kegiatan peningkatan mutu produk jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten
Magetan. Adapun hasil evaluasi keterlaksanaan program seperti terdapat pada Tabel
berikut.

Tabel 1. Analisis Hasil Angket dan Kategori

Kegiatan
Sebelum
kegiatan

(%)

Setelah
kegiatan

(%)
Peran aktif peserta dalam pelatihan dan kehadiaran 0 100
Ketertarikan peserta dalam mengikuti kegiatan 0 100
Pemahaman peserta dalam teknik pemilihan rimpang
untuk jamu

40 96

Pemahaman peserta dalam teknik pemilihan peralatan
untuk pembuatan jamu

56 100

Pemahaman peserta dalam proses pembuatan jamu yang
higienis

25 97
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Pemahaman peserta dalam proses pengemasan jamu
yang higienis

30 96

Kepuasan peserta dalam mengikuti kegiatan 0 100

Keterlibatan peserta dalam kegiatan pelatihan mengalami peningkatan 100%,
peserta sangat antusias mengikuti pelatihan, karena belum pernah ada pelatihan proses
pembuatan jamu dalam upaya peningkatan produksi. Ibu-ibu yang tergabung dalam
kelompok jamu gendong menjadi paham teknik pemilihan rimpang untuk jamu,
mengalami peningkatan 56%. Peserta pelatihan mengalami peningkatan 44% terkait
pemilihan peralatan yang higienis dalam pembuatan jamu. Peningkatan pemahaman
peserta dalam pelatihan pengemasan jamu secara higienis meningkat 66%.
Keterlaksanaan kegiatan pelatihan dipahami peserta meningkat 72%. Menurut
Agustina dkk. (2019) peningkatan keterlaksanaan program dapat meningkatkan mutu
produk sehingga dapat meningkatkan daya saing.

Berdasarkan hasil angket peserta berkomitmen untuk melakukan proses
pembuatan jamu sesuai dengan mekanisme standar kesehatan yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil wawancara peserta, perlu dilakukan peningkatan kualitas jamu
gendong. Produksi jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan merupakan
produk jamu dengan kualitas baik sehingga dapat dikembangkan sebagai salah satu
desa berbasis herbal medicine

Produk jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan sangat potensi
untuk dapat dikembangkan. Pengembangan produk jamu gendong di Desa Karangrejo
merupakan program pengembangan keberlanjutan. Keberlanjutan program kegiatan
pengabdian Desa Karangrejo Kabupaten Magetan sebagai pusat produksi jamu
gendong dapat dikembangkan menjadi desa wisata edukasi berbasis kearifan lokal.
Pengembangan kelompok jamu gendong menjadi sarana pengembangan sebagai desa
wisata.

Kesimpulan
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini yakni telah terjadi peningkatan sebesar 56%
pemahaman peserta tentang teknik pemilihan rimpang untuk jamu. Peningkatan sebesar 44%
pemahaman peserta tentang teknik pemilihan peralatan yang tepat untuk pembuatan jamu.
Peningkatan sebesar 72% pemahaman peserta tentang proses pembuatan jamu yang higienis.
Peningkatan sebesar 66% pemahaman peserta tentang proses pengemasan jamu yang
higienis. Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa 100% peserta puas dalam
mengikuti kegiatan. Peserta berperan aktif dalam mengikuti pelatihan sebesar 100% peserta
antusias dalam mengikuti kegiatan.

Saran
Adapaun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil kegiatan ini adalah adanya
dukungan dan peran serta pemerintah daerah sangat diperlukan dalam upaya pengembangan
berkelanjutan kelompok jamu gendong Desa Karangrejo Kabupaten Magetan. Kegiatan
pengabdian dapat dikembangkan dengan memberikan inovasi produk jamu gendong,
sehingga menjadi produk jamu gendong yang dapat dikenal luas di pasaran. Inovasi yang
dikembangkan tetap berdasar konsep jamu sebagai produk herbal medicine yang dapat
mengembangan Desa Karangrejo Kabupaten Magetan sebagai desa wisata jamu.
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